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PERBANDINGAN METODE RIDGE DENGAN
METODE PCA (PRINCIPAL COMPONENT ANALYSIYS)

DALAM MENGATASI MULTIKOLINEARITAS
(Studi Kasus: Pendapatan Tahunan Rumah tangga)

Oleh: Ani Rohmah (06610010)

ABSTRAKS

Multikolinearitas dalam analisis regresi ganda terjadi bila antara variabel bebas
terjadi korelasi. Bila multikolinearitas ini terjadi, maka pendugaan dengan metode
kuadrat terkecil akan menghasilkan penduga yang masih tetap tak bias dan
konsisten, tetapi tidak efisien, sehingga varian dari koefisien regresi menjadi tidak
minimum. Dua metode yang dapat digunakan untuk mengatasi multikolinearitas,
yaitu Metode ridge dan. metode PCA (Principal Component Analysis). Metode
ridge bertujuan untuk mengurangi multikolinieritas dengan menentukan penduga
yang bias tetapi mempunyai varians yang lebih kecil dari varians penduga regresi
linier berganda. Sedangkan metode PCA (Principal Component Analysis)
bertujuan untuk membentuk komponen utama sebagai variabel bebas dan dalam
kasus multikolinieritas regresi komponen utama mempunyai varians penduga
yang kecil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan antara metode
ridge dan metode PCA (Principal Component Analysis) sebagai model yang
terbaik dengan mempertimbangkan nilai koefisien determinasi dan means square
error. Hasil dari penelitian ini Metode ridge lebih efektif dibandingkan dengan
metode PCA (Principal Component Analysis) dilihat dari nilai means sguare
error-nya lebih kecil.

Kata kunci: Koefisien Deter minasi, Means Square Error, Multikolinearitas,

PCA (Principal Component Analysis), dan Regres Ridge.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistik yang sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan analisis regresi yaitu untuk
mengetahui sejauh mana hubungan sebuah variabel bebas dengan beberapa
variabel tak bebas. Bila dalam analisisnya hanya melibatkan sebuah variabel
bebas saja, maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana.
Sedangkan, bila analisisnya melibatkan lebih dari satu atau beberapa variabel
bebas, maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Adapun

model regresi secara umum adalah sebagai berikut:
Y[ = ﬂo + ,81Xl-1 + ﬂinz + ... + .BkXik + & = 1,2,....n

Dalam sebuah model regresi dikatakan baik, jika dipenuhi asumsi-

asumsi sederhana yang sering disebut sebagai asumsi klasik yaitu:*

1. Nilai rata-rata kesalahan pengganggu nol, yaitu E(g;) = 0, untuk

2. Varian (g) = E(g?) = o2, sama untuk semua kesalahan
pengganggu (asumsi : homoscedastic)
3. Tidak ada otokorelas antara kesalahan pengganggu, berarti

kovarian (g,&) =0, i #

! Supranto J, Ekonometri Buku Kedua, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hal.10.



4. Variabel Bebas Xi, Xy, ... ... , X, , konstan dalam sampling yang
terulang dan bebas terhadap kesalahan pengganggu &;
5. Tidak ada kolinearitas ganda (multicollinearity) di antara variabel
bebas X
6. &~N(0; g2), artinya kesalahan pengganggu mengikuti distribusi
normal dengan rata-rata nol dan varian ¢
Permasalahan pada regresi linear berganda adalah seringnya terjadi
korelasi antar variabel-variabel bebas pada model regresi linear berganda yang
disebut sebagai multikolinearits. Jika ada data yang terdapat multikolinearitas
berarti salah satu asumsi klasik regresi linear dilanggar. Hal ini berarti bahwa
penduga yang dihasilkan dari metode kuadrat terkecil tidak bersifat BLUE.
Penduga yang dihasilkan masih tetap tak bias dan konsisten, tetapi tidak
effisien sehingga variansi dari koefisien regresi menjadi tidak minimum.
Metode kuadrat terkecil merupakan salah satu cara untuk mendapatkan
koefisien regresi pada persamaan regresi linear berganda dengan cara
meminimumkan jumlah kuadrat errornya. Jika multikolinearitas yang hampir
sempurna terjadi, meskipun metode kuadrat terkecil dapat digunakan tetapi
error yang dihasilkan akan menjadi besar, variansi dan kovariansi parameter
tidak terhingga.
Ada beberapa cara untuk mengatasi masalah multikolinearitas yaitu
informasi dugaan sebelunya, mengombinasikan data cross section dan time
series, mengeluarkan suatu variabel dan kesalahan (bias) spesifikasi,

pengeluaran atau pengadaan data baru, metode PCA (prinpicipal analysis



component), dan metode regresi ridge.” Dari berbagai cara untuk mengatasi
multikolinearitas di atas, metode ridge dan PCA sangat menarik jika dilakukan
suatu perbandingan.

Metode regresi ridge merupakan modifikasi dari metode kuadrat
terkecil dengan cara menambah tetapan bias k yang kecil pada diagonal matrik
X'X. Tujuan metode ini adalah memperkecil variansi estimator koefisien
regresi. Sedangkan, metode PCA (prinpicipal analysis component) ini
digunakan untuk meminimumkan masalah multikolinearitas tanpa harus
mengeluarkan variabel bebas yang terlibat hubungan kolinear. Tujuan metode
ini adalah untuk menyederhanakan variabel yang diamati dengan cara
menyusutkan (mereduksi) dimensinya. Hal ini dilakukan dengan cara
menghilangkan korelasi di antara variabel bebas melalui transformasi variabel
bebas asal ke variabel baru yang tidak berkorelasi sama sekali atau yang biasa
disebut dengan komponen utama.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk membandingkan
metode regresi ridge dan PCA (principal component analysis) sebagai
penyelesaian masalah multikolinearitas. Oleh karena itu penulis mengangkat
judul untuk penelitian ini yaitu* Perbandingan Metode Ridge Dengan Metode

PCA (Principal Component Analysis) Dalam Mengatasi Multikolinearitas’ .

1.2 Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan suatu hal yang penting dalam suatu

penulisan agar sesuai dengan tujuan yang dimaksud. Agar penyelesaian

2 Damodar N Guijarati, Dasar-dasar Ekonometrika, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hal.434-440.



masalah tidak menyimpang dari pembahasan maka perlu dibuat suatu
pembatasan masalah yaitu membandingkan metode ridge dengan metode PCA
(principal  component  analysis)  sebagai  penyelesaian  masalah

multikolinearitas.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
masalah-masalah yang terjadi, adalah:

1. Bagaimana mendeteksi ada tidaknya salah satu pelanggaran asumsi
regresi linear klasik yaitu multikolinearitas.

2. Bagaimana akibat mengabaikan masalah multikolinearitas.

3. Bagaimana penanggulangan masalah multikolinearitas dengan
metode ridge dan PCA (principal component analysis).

4. Membandingkan metode ridge dan metode PCA (principal

component analysis) sebagai penyelesaian multikolinearitas.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini
sebagai berikut:
1. Mendeteksi ada tidaknya pelanggaran asumsi regresi linear
klasik yaitu multikolinearitas.
2. Menerapkan atau menanggulangi masalah multikolinearitas

dengan metode ridge dan PCA (principal component analysis).



3. Mengatahui akibat yang diperoleh jika mengabaikan masalah
multikolinearitas
4. Membandingkan metode ridge dan PCA (principal component

analysis) sebagai penyelesaian multikolinearitas yang baik.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara
lain sebagai berikut:
1. memberikan pengetahuan dasar tentang regresi, metode ridge dan
PCA (principal component analysis).
2. Memberikan penjelasan tentang akibat mengabaikan masalah
multikolinearitas.
3. Memberikan penjelasan tentang pengaplikasikan metode ridge dan
PCA (principal component analysis) dalam menyelesaikan
masalah multikolinearitas.
4. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca dan peneliti
yang lain tentang penerapan dan perbandingan metode ridge dan

PCA (principal component analysis)

1.6 Tinjauan Pustaka
Menurut Istikomah pada skripsinya yang berjudul “Estimasi Principal
Component Regress Untuk Penanganan Kasus Multikolinearitas’ Program
Studi Statistika Jurusan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas

Gadjah Mada Yogyakarta 2009. Dalam skripsi ini juga membahas tentang



PCR dan mengaplikasikanya pada Pemakaian Bensin untuk 25 Jenis Mobil.
Dalam penelitian ini dihasilkan kesimpulan bahwa metode PCR merupakan
estimasi bias yang menghasilkan nilai estimasi untuk S bias tetapi akan
memperkecil nilai variansi yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan metode
estimasi tak bias, selain itu kesalahan standarnya akan tetap konsisten terhadap
adanya perubahan dalam data dan standar errornya jauh lebih Kkecil
dibandingkan dengan metode least square.

Menurut Siti Fatimah pada skripsinya yang berjudul “Mengatas
Multikolinearitas dengan Regres Ridge” Program Studi Statistika Jurusan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta 2010 vyaitu membahas tentang regresi ridge dengan
mengaplikasikannya pada Pengaruh Banyaknya Usaha, Nilai Produksi Bruto,
Biaya Antara dan Upah Gaji Terhadap Jumlah Tenaga Kerja Yang Dibayar
Menurut Propinsi, Tahun 2000. Dalam penelitian ini diambil kesimpulan
bahwa metode regresi ridge merupakan metode yang akurat untuk mengatasi
masalah multikolinearitas dalam analisis regresi ganda.

Skripsi ini membahas tentang perbandingan metode ridge dan PCA
(principal component analysis) pada masalah multikolinearitas. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya
hanya menggunakan satu metode saja dalam menyelesaikan suatu masalah
multikolinearitas. Sedangkan, pada penelitian ini dengan menggunakan dua
metode yang bersifat membandingkan. Kedua metode tersebut yaitu metode

ridge dan PCA (principal component analysis).



1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini disusun untuk mempermudah pembahasan
pada hasil penelitian. Sistematika penulisan pada skripsi ini yaitu terdiri dari

beberapa bab, antara lain:

BAB | : Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang latar belakang, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan

sitematika penulisan.

BAB Il : Dasar Teori
Bab ini membahas dasar teori yang berisikan tentang teori-teori yang

berkaitan tentang metode ridge dan PCA (principal component analysis).

BAB |11 : Metode Penelitian
Bab ini membahas metodologi yang digunakan dalam mencapai tujuan

penelitian

BAB IV : Metode Ridge dan Metode PCA (Principal Component Analysis)
Bab ini merupakan pembahasan dari penelitian yang dilakukan.yaitu
tentang penyelesaian masalah multikolinearitas dengan membandingkan

antara metode ridge dengan PCA (principal component analysis)

BAB V : Studi Kasus
Bab ini membahas tentang penerapan metode regresi ridge dengan PCA

dalam studi kasus pendapatan tahunan rumah tangga.



BAB VI : Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan di atas dan saran-

saran yang berkaitan tentang penelitian ini.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil studi yang dilakukan penulis tentang perbandingan
metode ridge dan metode PCA (principal component analysis) dalam
mengatasi multikolinearitas pada data pendapatan tahunan rumah tangga,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Setelah melakukan pengolahan data pendapatan tahunan rumah tangga,
hasil yang diperoleh adalah data pendapatan tahunan rumah tangga
terdapat masalah multikolinearitas. cara untuk mengetahui
multikolinearitas pada data tersebut dapat dilihat dari besarnya nilai
VIF(Nilainya lebih dari 10) dan nilai korelasi (-1< r < 1) pada variabel
bebas.

2. Akibat jika multikolinearitas diabaikan adalah menghasilkan varian
yang tinggi dan bias.

3. Metode ridge adalah metode untuk menambahkan tetapan bias k pada
diagonal matriks X' X yang bertujuan memperkecil variansinya. Nilai k
= 0,02 yang diperoleh dapat menjadikan koefisien 8 lebih stabil. Jadi
diperoleh persamaan ridge yaitu:

7* = —0,2277X; + 0,5443X; — 0,0813X3 + 0,0886X; + 0,3188X:
Sehingga terbentuk estimasi yang diperoleh dengan menggunakan

regresi ridge adalah:
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Y =10352,24 — 0,9156X; + 303,3842X, — 0,00727X5 + 5,168733X,
+ 70,05513Xs

4. Metode PCA (principal component analysis) bertujuan mendapatkan
faktor-faktor komponen baru disebut komponen utama dengan cara
mereduksi dimensinya. Faktor-faktor yang diperoleh adalah:
F, = 0,828X; + 0,914X, + 0,860X; — 0.037X, + 0,924Xs dan
F, = —0.030X; + 0.060X, + 0.472X; + 0,993X, — 0.0315Xx:.
Sehingga terbentuk estimasi persamaan:

Y = 1081,943 + 136,950F,; — 3,068F,

5. Tabel model terbaik

Menentukan M odel yang Terbaik
M etode Ridge PCA
R? 0,462 0,285
M SE 0,019 50035,100

Menentukan persamaan terbaik dapat dilihat dari nilai R? dan MSE.
Berdasarkan nilai yang yang dihasilkan dari R? baik dari regresi ridge
maupun PCA bahwa nilai R? kurang dari 0,5 (erl-dge = 0,462 dan
R3.4 = 0,285) dan nilai yang dihasilkan dari nilai MSE baik dari
regresi ridge maupun PCA bahwa nilai MSE ridge lebih kecil dari
pada nilai MSE PCA. (MSE,q4 =0,019 dan MSEpcy =
50035,100). Jadi dapat disimpulkan bahwa persamaan yang dapat
digunakan sebagai model data di atas adalah persamaan yang

dihasilkan dari metode regresi ridge.
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6.2 Saran

Multikolinearitas merupakan salah satu masalah pada analisis regresi
yang menimbulkan model kurang baik untuk peramalan, oleh sebab itu
disarankan kepada pembaca untuk terlebih dahulu menghilangkan
multikolonearitas tersebut. Terdapat beberapa cara untuk menghilangkan
multikolinearitas, diantaranya yaitu dengan menggunakan metode ridge, PCA
(principal component analysis), menggabungkan data cross section dan time
series, mengeluarkan variabel yang terdapat multikolinearitas, mengukur
ukuran sampel dan lain sebagainya, masih banyak metode-metode yang dapat
digunakan untuk menghilangkan masalah multikolinearitas.

Demikian saran dari peneliti semoga dapat menjadi inspirasi para
peneliti lain dalam bidang statistik khususnya yang mempunyai masalah

multikolinearitas unuk melanjukan dan mengembangkan penelitian ini.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1
Diskriptif data
Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y 35 342.00 1805.00| 1.0819E3 256.62526
X1 35 1985.00 2267.00] 2.1363E3 63.81995
X2 35 1.423 3.636 2.74329 460409
X3 35 1370.00 12710.00| 6.0767E3 2868.65252
X4 35 22.40 57.70 39.2429 4.,39895
X5 9.9171429

35 6.60000 11.70000 Eo 1.16782496

Valid N (listwise) 35
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Lampiran 2

Uji

Multikolinearitas

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 679% 462 .369 203.89804
ANOVA®
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 1033463.935 5 206692.787| 4.972| .002%
Residual 1205657.950 29 41574.412
Total 2239121.886 34

a. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X3, X2

b. Dependent Variable: Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 1126.811| 2754.705 400| .686
X1 -.866 1.146 -.215| -.756| .456 .229 4.375
X2 327.779 284.242 .588(1.153] .258 .071 14.006
X3 -.013 .041 -.143| -.315] .755 .089 11.208
X4 6.891 20.133 .118( .342] .735 .156 6.415
X5 71.931 134.312 .327| .536] .596 .050 20.120

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 3

Uji Korelasi Parsial

Correlations

Control Variables X1 X2 X3 X4 X5
Y X1 Correlation 1.000 .553 .704 -.078 .690
Significance (2-tailed) .001 .000 .661 .000
df 0 32 32 32 32
X2 Correlation .553] 1.000 .736 .065 .818
Significance (2-tailed) .001 .000 717 .000
df 32 0 32 32 32
X3 Correlation .704 .736( 1.000 462 527
Significance (2-tailed) .000 .000 .006 .001
df 32 32 0 32 32
X4 Correlation -.078 .065 462 1.000( -.398
Significance (2-tailed) .661 717 .006 .020
df 32 32 32 0 32
X5 Correlation .690 .818 .527] -.398| 1.000
Significance (2-tailed) .000 .000 .001 .020
df 32 32 32 32 0
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Lampiran 4

Anava Ridge

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 679° 462 .369 13626182
a. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X3, X2
ANOVA®
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 1033463.935 5 206692.787| 4.972 .002°
Residual 1205657.950 29 41574.412
Total 2239121.886 34

a. Predictors: (Constant), X5, X4, X1, X3, X2

b. Dependent Variable: Y
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Lampiran 5

Anava PCA (Principal component Analysis)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5342 .285 .240 223.68527

a. Predictors: (Constant), F2, F1

ANOVA®
Model Sum of Squares | df |Mean Square| F Sig.
1 Regression 637998.672 2| 318999.336| 6.376(.005%
Residual 1601123.214 32 50035.100
Total 2239121.886 34
a. Predictors: (Constant), F2, F1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 1081.943| 37.810 28.615( .000
F1 136.950| 38.362 .534| 3.570( .001 1.000| 1.000
F2 -3.068| 38.362 -.012| -.080| .937 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 6

Data Faktor Komponen Baru

F1 F2
-1.606940 | -0.445220
-1.650710 | -0.480310
-2.740560 | 0.536623

1.126638 | -0.151570
0.687410 | -0.390140
-1.018190 | 0.386749
0.687004 | -0.177540
0.179413 | 4.226496
-0.632670 | 0.199060
0.486907 | 0.019036
-0.182190 | -0.293390
-0.204200 | 0.024086
-1.545500 | 0.366492
1.684355 | 0.209506
0.532759 | -0.225790
0.753047 | -0.117310
0.586312 | 0.026855
0.456507 | -0.129460
0.767700 | -0.455150
0.762884 | 0.016730
0.631524 | 0.075869
0.494492 | 0.076979
-1.158460 | -0.064290
1.251182 | 0.021360
0.504466 | 0.139906
-0.987410 | -0.016830
-0.102760 | -3.784780
0.129114 | 0.008410
-0.398610 | -0.167150
-1.112050 | 0.058568
0.700443 | 0.106216
0.002005 | 0.035693
-0.581500 | 0.105365
-0.036710 | 0.030114
1.534293 | 0.228823
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Lampiran 7

Uji Korelasi Parsial Komponen baru PCA

Correlations

Control Variables F1 F2
Y F1 Correlation 1.000 .008
Significance (2-tailed) . .966
df 0 32
F2 Correlation .008 1.000]
Significance (2-tailed) .966
df 32 o
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Kepada yang terhormat:

Bapak Ki Haryadi sebagal penguji munagasah

Assalamu’ alaikum Wr.Wb

Setelah mengadakan munagasah atas skripsi tersebut, maka saya menyerahkan perbaikan skripsi
sebagaimana yang telah ditentukan bapak sebagai berikut:

No Topik BAB Uraian Perbaikan
1 Metode Analisis Data 3 Ditambahkan:
- Mengolah bagaimana?
- Meakukan interprestasi dari analisis
data/hasi|
2 Kasus 5 - Penjelasan data dan mengapa diambil
rata-rata kelompok?
- Alasan di pakai rata-rata kelompok untuk
setiap variable
3 Penygjian Tabel 5 Diurutkan per nilai Y dari yang terkecil ke yang
terbesar atau sebaliknya.
4 Penulisan Di skripsi - Angkadesimal dan ribuan.
lipatan - Katadepan“ di atas”
bawah

Berdasarkan tabel di atas, terdapat beberapa perbaikan yang belum saya mengerti yaitu:

1. Metode analisis data
Hal ini saya kurang menguasai metode penelitian, sehingga agak susah untuk saya

uraikan
Kasus

Data pada penelitian ini berjenis data sekunder. Data yang saya peroleh dari buku
“Dasar-dasar Ekonometrika” dari Gujarati. Jadi kurang tahu alasan dan penjelasan data

tersebut.

Setelah menguraikan maksud saya di atas, saya mohon kepada bapak berkenan untuk membantu
dan memberikan perbaiakan selanjutnya kepada saya. Dikarenakan tanggal 11 februari adalah
batas terakhir perbaikan skripsi sayayang telah ditentukan fakultas.

Mahasiswa

Ani Rohmah

NB: Maaf bapak sebelumnya, mendadak nyerehin perbaikan skripsinya, saya minta solusinya
bapak. Makasih pak.... :)
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